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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi belajar dan minat
Kata kunci: terhadap pembelajaran daring pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Padang.
Motivasi, Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data
F'\,/:r';";télajaran Daring menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari kuesioner dan diukur menggunakan skala

likert. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Program Studi Diploma IlI
Received : 13 Februari 2022 dan Diploma IV angkatan 2017-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
Accepted : 14 Februari 2022 sampling. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak
Published : 1 Juni 2022 200 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda

dengan menggunakan Software SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan motivasi dan minat terhadap pembelajaran daring pada Mahasiswa Jurusan
Akuntansi Politeknik Negeri Padang di masa pandemi covid-19. Motivasi yang dimiliki
mahasiswa selama pembelajaran daring ini mendorong mahasiswa untuk mencapai hasil yang
diinginkan, dan minat belajar yang dimiliki mahasiswa ditunjukkan pada ketertarikan dalam
mengikuti pembelajaran, memiliki kesenangan dalam belajar dan rasa nyaman dalam belajar
sehingga meningkatkan proses pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19.

Pendahuluan

Seperti yang kita ketahui saat ini bahwa negara-negara di dunia sedang dihadapi dengan merebaknya wabah virus Covid-19, salah
satunya negara Indonesia. Covid-19 merupakan singkatan dari Corona Virus Disease 2019 yang dikenal dengan Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), adalah virus yang menyerang sistem pernapasan manusia. Infeksi virus
corana ini pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, China pada Akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan
telah menyebar hampir ke semua negara. Pada negara Indonesia sendiri, kasus virus corona yang terjadi pertama kali diumumkan
pada tanggal 2 Maret 2020 oleh presiden Joko Widodo bersama Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto.

Virus corona ini membawa dampak yang besar terhadap aspek kehidupan manusia yang menimbulkan dampak di berbagai
bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan di Indonesia. Hal ini menuntut pendidik maupun peserta didik agar mampu
menghadapi kondisi tersebut untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, pemerintah Indonesia melakukan
berbagai upaya untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19 dengan menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk melakukan
physical distancing yaitu menjaga jarak dan menjauhi segala bentuk kerumunan yang melibatkan banyak orang.

Dengan adanya wabah covid-19 ini pemerintah mengeluarkan peraturan tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 No. 21 Tahun 2020 sebagai pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu
wilayah yang diduga terinfeksi corona virus disease 2019 (Covid-19). Sekaligus untuk mencegah penyebaran covid-19, pemerintah
Indonesia mengeluarkan surat edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam masa pandemi covid-19.

Dengan dilakukan kuliah daring, tentunya motivasi berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran yang diperoleh.
Motivasi belajar merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh tiap-tiap mahasiswa, apalagi di tengah pandemi seperti
sekarang ini yang mengakibatkan proses pembelajaran dilakukan dari rumah yang menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa.
Motivasi belajar dalam diri seseorang akan menimbulkan gairah atau meningkatkan semangat dalam belajar. Selain motivasi, minat
juga berpengaruh terhadap pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Minat belajar yang dimiliki seorang pelajar adalah
faktor penting dalam keberhasilan belajar.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan
judul “Pengaruh Motivasi Belajar, dan Minat Terhadap Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19” pada Mahasiswa
Akuntansi Politeknik Negeri Padang.
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Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kampus Politeknik Negeri Padang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengumpulkan, mengolah, menguji dan menganalisa suatu data berupa angka-angka. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan Akuntansi Program Studi Diploma IIl dan Diploma IV angkatan 2017-2019. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data primer yang berupa kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Kuesioner ini
digunakan untuk memperoleh data dari responden untuk mencapai tujuan dari penelitian. Kuesioner yang disebar dalam penelitian
ini sebanyak 200 responden dan dapat digunakan untuk data sampel dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang dimaksud yaitu
motivasi dan minat yang akan menguji apakah berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah pembelajaran daring.

Hipotesis:
H1 : Motivasi berpengaruh terhadap pembelajaran daring di masa pandemi covid-19
H2 : Minat berpengaruh terhadap pembelajaran daring di masa pandemi covid-19

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan data primer yang
diperoleh langsung dari kuesioner dan diukur menggunakan skala likert. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Akuntansi Program Studi Diploma Ill dan Diploma IV angkatan 2017-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda dengan menggunakan Software SPSS 20.

1. Uji Validitas
Hasil uji validitas dihasilkan bahwa item pernyataan mengenai variabel mempunyai kolersi (rHitung) > rTabel sebesar 0,138,
sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan dikatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item rHitung | rTabel | Keterangan
Pertanyaan
1 0,657 0,138 Valid
2 0,760 0,138 Valid
3 0,401 0,138 Valid
L 4 0,759 0,138 Valid
Motivasi (X1) 5 0814 | 0,138 Valid
6 0.784 0,138 Valid
7 0,782 0,138 Valid
8 0,654 0,138 Valid
9 0,799 0,138 Valid
10 0,826 0,138 Valid
. 11 0,817 0,138 Valid
Minat (X2) 12 0,838 | 0,138 Valid
13 0,841 0,138 Valid
14 0,812 0,138 Valid
21 0,703 0,138 Valid
22 0,719 0,138 Valid
23 0,785 0,138 Valid
24 0,755 0,138 Valid
Pembelajaran 25 0,734 0,138 Valid
Daring (Y) 26 0,659 0,138 Valid
27 0,704 0,138 Valid
28 0,641 0,138 Valid
29 0,786 0,138 Valid
30 0,738 0,138 Valid

(Sumber: Data diolah, 2021)
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2. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Alpha Cronbach dengan batas
toleransi 0,60 untuk data yang dianggap reliabel. Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan
reliabel.

Tabel 2. Hasl Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Motivasi 0,853 Reliabel
Minat 0,904 Reliabel
Pembelajaran Daring 0,899 Reliabel

(Sumber: Data diolah, 2021)
3. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk pengujian hipotesis yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas yaitu
motivasi, dan minat terhadap pembelajaran daring. Berikut disajikan Uji regresi linear berganda.

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,005 0,328 0,014 0,989
1 Motivasi 0,432 0,130 0,320 3,314 0,001
Minat 0,327 0,116 0,263 2,814 0,005

(Sumber: Data diolah, 2021)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan garis regresinya sebagai berikut:
Y=0,005 + 0,432X1 + 0,327X2

Keterangan:

Y: Pembelajaran Daring

o: Konstanta

B1,B2,B3 = Koefesien regresi masing-masing variabel

X1 = Motivasi

X2 = Minat

4. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen dan independen keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 200
Mean DE-7
Normal Parameters®® | Std.
L 0,499617
Deviation
Most Extreme Absolute 0,083
. Positive 0,051
Differences -
Negative -0,083
Kolmogorov-Smirnov Z 1,181
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,123

(Sumber: Data diolah, 2021)

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan lawannya. Suatu model regresi dikatakan bebas dari
multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Motivasi 0,363 2,757
Minat 0,386 2,588

(Sumber: Data diolah, 2021)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada
penelitia ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Jika titik scatterplot membentuk pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Data diolah, 2021)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.

. Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (t)

Uji T merupakan uji yang menunjukkan pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi <
0,05 atau r hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, atau t hitung
< t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y.

Tabel 6. Hasil Uji T

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,005 0,328 0,014 | 0,989
1 Motivasi 0,432 0,130 0,320 3,314 | 0,001
Minat 0,327 0,116 0,263 2,814 | 0,005

(Sumber: Data diolah, 2021)
a. Hasil Uji Hipotesis 1

Hasil variabel motivasi dari analisis yang diperoleh yaitu nilai signifikansi sebesar 0,01 dapat dilihat dari tabel 6 yang
berarti menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel motivasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,314
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yang berarti menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel motivasi lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,972. Maka Ho
diterima berarti terdapat pengaruh signifikan kemampuan X1 terhadap pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19.
Sehingga hipotesis ke 1 adalah terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap pembelajaran daring dimasa pandemi
covid-19.
b. Hasil Uji Hipotesis 2

Hasil dari analisis yang diperoleh yaitu nilai signifikansi sebesar 0,005 dapat dilihat dari tabel 6 yang berarti menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada variabel minat lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,814 yang berarti menunjukkan
bahwa nilai t hitung pada variabel minat lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,972 maka Ho diterima berarti terdapat
pengaruh signifikan minat X2 terhadap pembelajaran daring. Sehingga hipotesis ke 2 adalah terdapat pengaruh yang
signifikan minat terhadap pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19.

Uji Simultan (f)

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Namun jika nilai signifikansi > 0,05 maka signifikansi secara bersama-sama antara variabel
independen tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji f
F Sig
33,100 ,000b
(Sumber: Data diolah, 2021)

Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai F hitung 33,100 > dari F tabel 2,650 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,005 yang berarti bahwa motivasi dan minat secara simultan terhadap variabel dependen pembelajaran daring

Simpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini pengaruh motivasi dan minat mahasiswa akuntansi Politeknik Negeri Padang terhadap
pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi Mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang berpengaruh signifikan
terhadap pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar yang dimiliki
Mahasiswa Jurusan Akuntansi berdampak pada proses pembelajaran daring. Motivasi belajar ini mendorong mahasiswa
untuk mencapai hasil yang diinginkan dan meningkatkan proses pembelajaran secara daring dimasa pandemi covid-19.

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa minat Mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang berpengaruh signifikan
terhadap pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar yang dimiliki
Mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang berdampak pada proses pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19,
minat belajar mahasiswa ditunjukkan pada ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran, memiliki kesenangan dan rasa
nyaman dalam belajar sehingga meningkatkan proses pembelajaran secara daring di masa pandemi covid-19.

Saran

Saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini yaitu untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan menggunakan
metode campuran untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam melalui wawancara tentang pengaruh motivasi
dan minat terhadap pembelajaran daring. dalam penelitian ini peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya juga
menambahkan variabel lain atau menyesuaikan dengan kondisi terkini, hal tersebut agat hasil yang didapatkan dalam
penelitian menjadi lebih baik.
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